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ABSTRAK 

Laboratorium micro teaching sistem adalah suatu fasilitas yang dirancang untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran melalui simulasi pengajaran yang lebih efektif. Sistem pengelolaan dan 

pengoperasian laboratorium micro teaching sistem yang efektif sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Dalam artikel ini, kita akan membahas sistem pengelolaan dan pengoperasian 

laboratorium micro teaching sistem yang efektif, termasuk pengelolaan, sistem pengoperasian 

peralatan, dan tugas bimbingan dan mahasiswa. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Sistem pengoperasian, Micro Teaching. 

 

ABSTRACT 

The micro teaching laboratory system is a facility designed to enhance teaching quality through 

more effective simulation teaching. Effective management and operation of the micro teaching 

laboratory system are crucial for improving teaching quality. This article discusses the effective 

management and operation of the micro teaching laboratory system, including management, 

equipment operation, and student guidance and supervision. 

Keywords: Management, Operating system, Micro Teaching. 

 

PENDAHULUAN 

Laboratorium micro teaching sistem adalah suatu fasilitas yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran melalui simulasi pengajaran yang lebih efektif. Sistem 

pengelolaan dan pengoperasian laboratorium micro teaching sistem yang efektif sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi 

informasi telah digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui laboratorium 

micro teaching. Laboratorium micro teaching sistem terdiri dari beberapa komponen utama 

yang saling terkait, seperti sistem pendaftaran, sistem pengaturan jadwal, sistem 

pengelolaan data, sistem pengoperasian laboratorium, sistem pengawasan, sistem 

pelaporan, sistem pengembangan, sistem keamanan, sistem pemantauan, dan sistem 

evaluasi.  

Sistem pengelolaan laboratorium micro teaching sistem harus memiliki beberapa 

fungsi yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran, seperti mengatur 

jadwal penggunaan laboratorium, mengelola data penggunaan laboratorium, 

mengoperasikan laboratorium, mengawasi penggunaan laboratorium, melaporkan hasil 

pengajaran, mengembangkan sistem, menjaga keamanan laboratorium, memantau 

penggunaan laboratorium, dan mengevaluasi penggunaan laboratorium. Implementasi 

sistem pengelolaan laboratorium micro teaching sistem harus dilakukan dengan cara yang 

sistematis dan terstruktur.  

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi informasi telah digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran melalui laboratorium micro teaching. Contohnya, 
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penelitian yang dilakukan oleh (Wiranti dkk., 2023)  menemukan bahwa penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pengoperasian peralatan laboratorium sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan peralatan laboratorium. Dalam 

beberapa tahun terakhir, teknologi informasi telah digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran melalui laboratorium micro teaching. Contohnya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Rosidin dkk., 2020) menemukan bahwa pelatihan pengelolaan laboratorium dan 

penggunaan alat peraga IPA bagi guru-guru IPA di SMP/MTS se-Kota Bandar Lampung 

dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengoperasikan alat peraga laboratorium, 

serta meningkatkan kemampuan guru terhadap teknik pengelolaan laboratorium dan 

keterampilan menggunakan alat laboratorium guru.  

Dengan demikian, sistem pengelolaan dan pengoperasian laboratorium micro 

teaching sistem yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Sistem 

pengelolaan laboratorium micro teaching sistem harus memiliki beberapa fungsi yang 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran, seperti mengatur jadwal 

penggunaan laboratorium, mengelola data penggunaan laboratorium, mengoperasikan 

laboratorium, mengawasi penggunaan laboratorium, melaporkan hasil pengajaran, 

mengembangkan sistem, menjaga keamanan laboratorium, memantau penggunaan 

laboratorium, dan mengevaluasi penggunaan laboratorium. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian literatur research yang digunakan dalam artikel ini adalah metode 

sintesis. Metode sintesis adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data yang telah dipublikasikan sebelumnya. Data yang digunakan dalam 

artikel ini berasal dari beberapa sumber, seperti jurnal, buku, dan laporan. Data tersebut 

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk artikel yang sistematis dan terstruktur. 

Dalam metode sintesis, data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah data yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menemukan pola dan 

hubungan antara variabel yang terkait. Metode sintesis juga digunakan untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan dari metode penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengelolaan 

Pengelolaan laboratorium micro teaching sistem adalah suatu proses yang sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam artikel ini, kita akan membahas 

pengelolaan laboratorium micro teaching sistem yang efektif. Pengelolaan laboratorium 

micro teaching sistem terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terkait, seperti 

sistem pendaftaran, sistem pengaturan jadwal, sistem pengelolaan data, sistem 

pengoperasian laboratorium, sistem pengawasan, sistem pelaporan, sistem pengembangan, 

sistem keamanan, sistem pemantauan, dan sistem evaluasi.Pengelolaan laboratorium micro 

teaching sistem harus memiliki beberapa fungsi yang sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran, seperti mengatur jadwal penggunaan laboratorium, mengelola data 

penggunaan laboratorium, mengoperasikan laboratorium, mengawasi penggunaan 

laboratorium, melaporkan hasil pengajaran, mengembangkan sistem, menjaga keamanan 

laboratorium, memantau penggunaan laboratorium, dan mengevaluasi penggunaan 

laboratorium.Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi informasi telah digunakan untuk 
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meningkatkan kualitas pengajaran melalui laboratorium micro teaching. Contohnya, 

penelitian yang dilakukan oleh  menemukan bahwa pengelolaan laboratorium micro 

teaching sudah baik dan peralatan yang ada juga sudah mendukung kegiatan praktik micro 

teaching. Selain itu, penelitian lain juga telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran melalui laboratorium micro teaching. Contohnya, penelitian yang dilakukan oleh  

menemukan bahwa mahasiswa memberikan persepsi bahwa sarana dan prasarana 

laboratorium micro teaching cukup lengkap dan layak untuk menyelenggarakan perkuliahan 

micro teaching, pengelolaan laboratorium sudah berjalan dengan baik. 

B. Sistem Pengoperasian Peralatan 

Sistem pengoperasian peralatan laboratorium micro teaching sistem sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Peralatan laboratorium micro teaching sistem 

harus disediakan secara lengkap dan layak untuk menyelenggarakan kegiatan praktik micro 

teaching. Peralatan laboratorium micro teaching sistem yang tersedia meliputi peralatan 

laboratorium, peralatan praktik, dan peralatan pengawasan. 

Pengoperasian peralatan laboratorium micro teaching sistem harus dilakukan dengan 

cara yang sistematis dan terstruktur. Berikut adalah beberapa langkah yang harus dilakukan: 

1. Mengidentifikasi Peralatan: Mengidentifikasi peralatan laboratorium micro teaching 

sistem yang diperlukan. 

2. Mengembangkan Sistem Pengoperasian: Mengembangkan sistem pengoperasian 

peralatan laboratorium micro teaching sistem yang efektif. 

3. Menguji Sistem Pengoperasian: Menguji sistem pengoperasian peralatan 

laboratorium micro teaching sistem untuk memastikan bahwa sistem berfungsi 

dengan baik. 

4. Mengembangkan Sistem Pengoperasian: Mengembangkan sistem pengoperasian 

peralatan laboratorium micro teaching sistem secara terus-menerus untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

C. Tugas Bimbingan dan Mahasiswa 

Tugas bimbingan dan mahasiswa adalah suatu komponen yang sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi informasi 

telah digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui laboratorium micro 

teaching. penerapan model pembelajaran masih kurang, dalam praktek pembuatan RPP 

masih terdapat ketidaksesuaian dalam format dan isi, mahasiswa masih sering kekurangan 

waktu dalam praktek mengajar sehingga materi dalam satu RPP tidak tuntas disampaikan, 

pemberian kesempatan latihan mengajar yang masih kurang.Dalam beberapa tahun terakhir, 

teknologi informasi telah digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran melalui 

laboratorium micro teaching. Tugas bimbingan dan mahasiswa sangat penting dalam sistem 

pengelolaan dan pengoperasian laboratorium micro teaching sistem. Tugas bimbingan dan 

mahasiswa meliputi: 

1. Mengidentifikasi Tugas Bimbingan: Mengidentifikasi tugas bimbingan yang 

diberikan kepada mahasiswa. 

2. Mengembangkan Sistem Bimbingan: Mengembangkan sistem bimbingan yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Menguji Sistem Bimbingan: Menguji sistem bimbingan untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik. 

4. Mengembangkan Sistem Bimbingan: Mengembangkan sistem bimbingan secara 

terus-menerus untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 
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Dengan demikian, sistem pengelolaan dan pengoperasian laboratorium micro 

teaching sistem yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Sistem 

pengelolaan laboratorium micro teaching sistem harus memiliki beberapa fungsi yang 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran, seperti mengatur jadwal 

penggunaan laboratorium, mengelola data penggunaan laboratorium, mengoperasikan 

laboratorium, mengawasi penggunaan laboratorium, melaporkan hasil pengajaran, 

mengembangkan sistem, menjaga keamanan laboratorium, memantau penggunaan 

laboratorium, dan mengevaluasi penggunaan laboratorium. 

 

KESIMPULAN   

Pengelolaan laboratorium micro teaching sistem adalah suatu proses yang sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Dalam artikel ini, kita akan membahas 

pengelolaan laboratorium micro teaching sistem yang efektif. Pengelolaan laboratorium 

micro teaching sistem terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terkait, seperti 

sistem pendaftaran, sistem pengaturan jadwal, sistem pengelolaan data, sistem 

pengoperasian laboratorium, sistem pengawasan, sistem pelaporan, sistem pengembangan, 

sistem keamanan, sistem pemantauan, dan sistem evaluasi. 

 Sistem pengoperasian peralatan laboratorium micro teaching sistem sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Peralatan laboratorium micro teaching sistem 

harus disediakan secara lengkap dan layak untuk menyelenggarakan kegiatan praktik micro 

teaching. Peralatan laboratorium micro teaching sistem yang tersedia meliputi peralatan 

laboratorium, peralatan praktik, dan peralatan pengawasan. 

  Tugas bimbingan dan mahasiswa meliputi: 

1. Mengidentifikasi Tugas Bimbingan: Mengidentifikasi tugas bimbingan yang 

diberikan kepada mahasiswa. 

2. Mengembangkan Sistem Bimbingan: Mengembangkan sistem bimbingan yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

3. Menguji Sistem Bimbingan: Menguji sistem bimbingan untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik. 

4. Mengembangkan Sistem Bimbingan: Mengembangkan sistem bimbingan secara 

terus-menerus untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 
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